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“So Verily With Every Difficulty There Is Relief” 
~Q.S. Al-Inshirah 94: 5-6~ 
 
“Do your best and let God do the rest” 
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Penelitian ini terfokus pada terjemahan kalimat yang merepresentasikan 
tuturan penolakan dan rangkaiannya (refusal set) dalam novel yang berjudul The 
Deception Point karya Dan Brown yang diterjemahkan oleh Isma B. 
Koesalamwardi dan Hendry M. Tanaja dalam novel „Titik Muslihat‟. Tujuan 
penelitian ini adalah: (a)  mendeskripsikan jenis strategi penolakan yang 
digunakan dalam novel „The Deception Point‟, (b) mendeskripsikan jenis tindak 
tutur berilokusi penolakan dalam novel „The Deception Point‟, (c) menemukan 
teknik-teknik penerjemahan yang digunakan dalam menerjemahkan kalimat 
tuturan  yang mengandung rangkaian penolakan dalam novel „The Deception 
Point‟, (d) menjelaskan dampak ada tidaknya pergeseran jenis tuturan penolakan 
terhadap kualitas terjemahan. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan teknik 
purposive sampling. Terdapat 225 jumlah data dalam penelitian ini. Data tersebut 
adalah berupa kalimat yang merepresentasikan tuturan penolakan. Data tuturan 
penolakan tersebut diklasifikasikan berdasarkan jenis penolakan, strategi 
penolakan, dan tindak tutur penolakan. Data tersebut kemudian disusun menjadi 
kuesioner untuk dinilai kualitas terjemahannya dalam aspek keakuratan, 
keberterimaan, dan keterbacaan. Sementara itu, hasil penilaian kualitas 
terjemahan diperoleh dari Rater dan Responden.  
Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: (a) Strategi penolakan 
diwujudkan dalam tiga jenis, yaitu strategi penolakan langsung, strategi penolakan 
tidak langsung, dan kombinasi strategi penolakan langsung dan tidak langsung. 
Strategi penolakan tidak langsung (baik tunggal maupun dua sampai enam 
kombinasi) mendominasi tuturan penolakan dalam penelitian ini karena tokoh-
tokoh novel sebagai penutur dipaksa melakukan keinginan mitra tuturnya 
sehingga penutur melakukan penolakan tidak langsung agar penolakan bisa 
diterima mitra tuturnya dan agar bisa mempertahankan pendiriannya untuk tidak 
melakukan keinginan mitra tutur. (b) Tindak tutur yang berilokusi penolakan yang 
ditemukan berjumlah lima jenis, yakni tindak tutur asertif, yang berupa tuturan 
menjelaskan, beralasan, dan berfilosofi; tindak tutur direktif, yang berupa tuturan 
menantang, mengajak, menyarankan, menenangkan, memerintah, meminta syarat, 
memohon, dan memanggil; tindak tutur komisif, yang berupa tuturan 
mengabulkan sebenarnya menolak, menolak langsung, berprinsip, berjanji, dan 
menawari; tindak tutur ekspresif, yang berupa tuturan mengkritik, mengulang 
pernyataan, mengelak, membela diri, menyatakan kekecewaan, mengandaikan, 
mengubah topik, menyatakan dampak negatif, mengeluh, meminta maaf, 
menyindir, dan bergurau; dan tindak tutur deklaratif, yang berupa tuturan 
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menunda dan memutuskan. Sementara itu, tuturan menjelaskan paling sering 
digunakan karena mayoritas berfungsi sebagai penjelas dari penolakan inti (main 
refusal) sedangkan tuturan mengkritik dan beralasan paling sering digunakan 
sebagai penolakan inti (main refusal) jika dibandingkan dengan tuturan lainnya. 
(c) Teknik-teknik penerjemahan yang digunakan dalam menerjemahkan tuturan 
penolakan berupa teknik penerjemahan tunggal, teknik penerjemahan kuplet, 
teknik penerjemahan triplet, dan teknik penerjemahan kuartet. Teknik 
Penerjemahan tunggal dan kuplet dominan digunakan Penerjemah karena 
konstruksi kalimat tuturan penolakan yang sederhana dan mudah dipahami. Selain 
itu, varian teknik penerjemahan yang paling sering digunakan adalah kesepadanan 
lazim, variasi, amplifikasi, dan reduksi. (d) Dalam penelitian ini ditemukan lima 
data yang mengalami pergeseran. Pergeseran tersebut diakibatkan oleh 
penggunaan teknik kreasi diskursif, modulasi, dan reduksi dalam menerjemahkan. 
Hal ini mengakibatkan terjemahan menjadi kurang atau tetap akurat tetapi masih 
berterima dan terbaca di bahasa sasaran, tergantung ada tidaknya pergeseran 
strategi penolakan dan fungsi penolakannya.  
Berdasarkan hasil temuan, dapat disimpulkan bahwa terjemahan novel 
„The Deception Point‟ sudah sangat baik. Hal ini dibuktikan dengan hasil akhir 
penghitungan pembobotan ketiga kualitas terjemahan (keakuratan, keberterimaan, 
keterbacaan), yaitu sebesar 2,92. Dengan kata lain, Penerjemah mampu 
mentransfer pesan terjemahan kalimat yang merepresentasikan tuturan penolakan 
dan rangkaiannya (refusal set) dengan baik, meskipun ditemukan adanya lima 
data mengalami pergeseran jenis tuturan penolakan ataupun strategi 
penolakannya. Pergeseran dalam tuturan penolakan boleh dilakukan asalkan tidak 
mengubah strategi penolakan yang digunakan dalam bahasa sumber dan tidak 
menghilangkan penolakan inti (main refusal). Namun, temuan pergeseran yang 
relatif kecil tersebut tidak sebanding dengan tingginya derajat kualitas terjemahan 
yang dihasilkan oleh Penerjemah sehingga terjemahan bisa dikatakan berkualitas 
sangat baik. 
 
Kata kunci : tuturan penolakan, rangkaian penolakan (refusal set), strategi 
penolakan, tindak tutur, pergeseran, penerjemahan, teknik 
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ABSTRACT 
This research focuses on the translation of sentences representing refusal 
utterances (refusal set) in the novel „The Deception Point‟ by Dan Brown which is 
translated to “Titik Muslihat‟ by Isma B. Koesalamwardi dan Hendry M. Tanaja. 
This research aims to: (a) describe the kinds of refusal strategies found in the 
novel „The Deception Point‟, (b) describe the kinds of refusal illocutionary speech 
acts found in the novel „The Deception Point‟, (c) find out the translation 
techniques to translate the sentences representing refusal utterances (refusal set) in 
the novel „The Deception Point‟, (d) explain the impact of whether there is 
translation shift of refusal utterance or not towards the translation quality. 
This is a descriptive-qualitative research with purposive sampling 
technique. There were 225 data analyzed in this research. The data are all 
sentences representing refusal utterances (refusal set). The data were classified 
based on the kinds of refusal, the refusal strategy, and the refusal illocutionary 
speech act. Then, the data were arranged into a questionnaire to measure the 
translation quality; in terms of accuracy, acceptability, and readability. 
Meanwhile, the results of translation quality were obtained from the Raters and 
Respondents. 
The results of the study show that (a) refusal strategies are applied in three 
kinds, they are direct refusal strategy, indirect refusal strategy, and the 
combination of direct and indirect refusal strategy. Indirect refusal strategy (either 
single or two until six combination) dominates the refusal utterance in this 
research because the characters in the novel as the speakers were forced to do 
something asked by the the hearer, so the speaker did indirrect refusal to make the 
refusal be accepted by the hearer and also to defend their standpoint of not doing 
what the hearers asked for.  (b) There are five kinds of speech acts repesenting 
refusal acts. They are asertive speech act, consisting utterances of explaining, 
making excuse, and philosophizing; directive speech act, consisting utterances of 
challenging, inviting, suggesting, calming down, ordering, asking for condition, 
begging, and summoning; commissive speech act, consisting utterances of 
granting but rejecting, directly rejecting, making principle, promising, and 
offering; expressive speech act, consisting utterances of criticizing, repeating 
hearer‟s utterance, denying, making self defence, showing dissatisfaction, 
assumming, changing topic, stating negative impact, complaining, apologizing, 
teasing, and joking; and declarative speech act, consisting utterances of delaying 
and deciding. Meanwhile, the utterance of explaining is frequently used in making 
refusal, because this utterance has function as a clarification towards the main 
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refusal while the utterance of criticizing and making excuse are frequently used as 
main refusal, compared to other utterances. (c) The techniques in translating 
refusal speech acts (refusal set) are applied in the form of single, couplet, triplet, 
and quartet translation technique. Single and couplet translation technique is 
dominantly used by the Translators because the sentence construction of refusal 
utterances are mostly simple and easy to understand. The variant of single 
translation technique frequently used are established equivalent, variation, 
amplification, and reduction. (d) There are five data showing tanslation shifts in 
this research. The shifts are caused by the application of discursive creation, 
modulation, and reduction technique in translating. As a consequently, the 
translation results can still or less accurate but acceptable and readable in target 
language, depending on the shift of refusal strategy and its function.  
Based on the findings, it can be concluded that the translation of the novel 
„The Deception Point‟ is very good. It is proved with the the final results of 
weighting calculation of translation quality (accuracy, acceptability, readability), 
amounting to 2.92. In other words, the translators are able to transfer the messages 
of sentences representing refusal speech acts (refusal set) well, although there are 
five data showing shifts of the utterance or refusal strategy. The shift of refusal 
utterances can be permissible as long as there is no change of refusal strategy used 
from source language text into target language text, and it does not eliminate the 
main refusal. However, the findings of a relatively small shift is not comparable 
with the high degree of translation quality produced by the translators. It can be 
said that the translation of novel „The Deception Point‟ has good quality. 
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